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Abstract  

The Cake Artisan Group is located in a strategic area with good accessibility. The presence of shopping centers 

and public facilities in the surrounding area is an added value, enabling the attraction of more customers. This 

group consists of six MSMEs located in Sesetan Village, South Denpasar. The challenges faced by the artisans 

include limited equipment and manual production processes, lack of product innovation, manual sales recording 

and financial management, unsatisfactory customer experience, and inefficient ordering processes. To address 

these issues, activities were carried out involving the provision of appropriate technology equipment and training 

on e-commerce systems. The training enabled partners to operate the Dukuh Sari Bakery e-commerce system. This 

is expected to enhance the efficiency of ordering and transaction processes as well as expand market reach. The 

provision of appropriate technology equipment—such as a Getra deep fryer, showcase, cake mold tools, and 

mixer—has improved the production capacity and efficiency of the partners. These tools help overcome the 

limitations posed by previously used manual equipment. 

Keywords: Appropriate Technology, Cake Artisans, E-commerce. 

Abstrak 

Kelompok Perajin Kue terletak pada lokasi strategis dengan aksesibilitas yang baik. Keberadaan pusat 

perbelanjaan dan tempat – tempat umum di sekitarnya menjadi nilai tambah, yang memungkinkan untuk menarik 

lebih banyak pelanggan. Kelompok perajin kue terdiri dari 6 UMKM yang terletak di Desa Sesetan, Denpasar 

Selatan. Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok perajin ini adalah keterbatasan peralatan dan manualnya 

proses produksi, kurangnya inovasi produk, proses pencatatan penjualan dan pengelolaan keuangan yang masih 

manual, dan pengalaman pelanggan yang kurang memuaskan dan proses pemesanan yang kurang baik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dilaksanakan kegiatan pengadaan peralatan teknologi tepat guna dan pelatihan 

sistem e-commerce. Pelatihan tersebut memberikan mitra kemampuan untuk menggunakan sistem e-commerce 

Dukuh Sari Bakery. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses pemesanan dan transaksi, serta 

memperluas jangkauan pasar. Pengadaan peralatan teknologi tepat guna seperti deep fryer Getra, showcase, alat 

pencetak kue, dan mixer telah meningkatkan kapasitas dan efisiensi produksi mitra. Peralatan ini membantu 

mengatasi keterbatasan peralatan manual yang sebelumnya digunakan. 

Kata kunci: Teknologi Tepat Guna, Perajin Kue, E-commerce. 
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1. Pendahuluan  

Perajin kue saat ini berperan penting dalam 

mengembangkan ekonomi lokal, menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan keterampilan 

masyarakat setempat dalam pembuatan[1]. Mitra 

dalam kegiatan ini adalah kelompok perajin kue yang 

dikembangkan oleh 6 UMKM setempat yang 

berkelompok sejak tahun 2019 membuat beberapa 

jenis kue dan roti seperti kue cubir, kue lapis, dadar 

gulung, roti kukus, bolu, cupcake, dan risoles. 

Beberapa proses pembuatan kue masih dilakukan 

secara manual, seperti proses mencampur bahan kue 

dan roti masih menggunakan spatula, whisk 

(kocokan), dan sendok kayu. Sehingga diperlukan 

sebuah alat pengaduk dan pencampur adonan yang 

disebut dengan mixer untuk mempermudah dan 

mempercepat proses produksi [2], [3]. Pengukuran 

bahan dalam proses pembuatan kue dan roti 

dilakukan dengan cara manual yaitu memperkirakan 

sendiri takaran adonan kue dan roti. Kelompok 

perajin kue tidak memiliki sistem yang terstruktur 

untuk mencatat semua transaksi penjualan, sehingga 

tidak dapat melakukan analisis terhadap data 

penjualan. Penggunaan sistem pencatatan 

mempermudah UMKM dalam mencatat transaksi 

penjualan dan mengelola keuangan secara efisien [4].  

Penjualan produk kelompok perajin kue saat ini 

dilakukan di toko serta melalui pedagang – pedagang 

langganan yang kemudian dijual kembali. Pemasaran 

produk dilakukan melalui sosial media dengan 

informasi foto saja tanpa adanya informasi harga 

bahan kue dan roti. Pemesanan dilakukan secara 

langsung melalui telefon atau pesan WhatsApp, 

sehingga ada kemungkinan terlewatkan dan 

terlupakan. Kelompok Perajin Kue belum memiliki 

sistem e-commerce sebagai media pemasaran yang 

menyediakan informasi lengkap produk, fasilitas 

pemesanan dan transaksi pembelian langsung pada 

sistem. 

Mitra tidak memiliki sistem yang terstruktur untuk 

mencatat semua transaksi penjualan, sehingga tidak 

dapat melakukan analisis terhadap data penjualan. 

Semua pemasukan dan pengeluaran keuangan tidak 

tercatat dengan baik, sehingga mitra tidak dapat 

melakukan analisis cash flow keuangannya. Laporan 

keuangan bulanan atau tahunan seperti neraca dan 

laporan laba rugi tidak pernah dibuat. Laporan 

keuangan tersebut dapat membantu dalam mengambil 

keputusan keuangan. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 

pertama meningkatkan efisiensi manajemen 

penjualan, mengimplementasikan sistem yang 

memudahkan pencatatan penjualan, sehingga perajin 

kue dan roti dapat lebih fokus pada produksi. Tujuan 

kedua meningkatkan pengalaman pelanggan, 

mengoptimalkan proses pemesanan dan pelayanan 

untuk menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi 

pelanggan. Ketiga memberdayakan perajin kue, 

memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 

perajin kue dalam aspek manajemen dan pemasaran, 

sehingga mereka dapat meningkatkan daya saing. 

Keempat membangun jaringan pemasaran, 

mendorong kolaborasi antara perajin kue dan pelaku 

usaha lain untuk memperluas jangkauan pasar. 

 

2. Metodologi Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada Mitra, 

tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi 

menjadi 5 (lima) tahapan kegiatan diantaranya 

analisis kebutuhan, pengadaan dan pelatihan 

peralatan produksi teknologi tepat guna, workshop 

dan pelatihan sistem pencatatan dan manajemen 

keuangan workshop dan pelatihan sistem e-commerce 

serta kegiatan monitoring dan evaluasi seperti yang 

diuraian dalam gambar 1.  

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

2.1. Analisis Kebutuhan. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi 

langsung ke lokasi usaha dan wawancara dengan 

UMKM secara mendalam [5]. Tujuan dilakukannya 

analisis kebutuhan adalah mengidentifikasi 

kebutuhan alat, sistem pencatatan, pemasaran dan 

pelatihan manajemen. Metode pelaksanaan kegiatan 

ini dengan ceramah dan tanya jawab mengenai 

pentingnya efisiensi dan pencatatan manajemen.  

Setelah dilakukan analisis kebutuhan terhadap 

peralatan teknologi tepat guna yang dibutuhkan oleh 

mitra. Untuk pemasaran produk UMKM dibutuhkan 

website e-commerce dan sistem pencatatan keuangan. 

Kegiatan pelatihan diberikan kepada 6 UMKM yang 

menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian. 

2.2. Pengadaan dan Pelatihan Peralatan Produksi  

Pada tahap ini dilakukan pengadaan peralatan 

produksi tepat guna diantaranya: 1 mixer roti, 1 

timbangan digital, 1 alat cetak kue, 1 showcase, 1 

deep fryer. Pembelian alat sesuai spesifikasi dan 

kebutuhan UMKM, dilanjutkan pelatihan 

penggunaan. Metode pelaksanaan dilakukan dengan 

ceramah pengenalan alat dan keunggulan teknologi 
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tepat guna serta praktek atau simulasi penggunaan 

alat [6]. 

2.3. Workshop dan Pelatihan Sistem Pencatatan dan 

Manajemen Keuangan 

Pada tahap ini dilakukan kegiatan workshop dan 

pelatihan sistem pencatatan dan manajemen 

keuangan untuk 6 UMKM. Metode pelatihan 

dilaksanakan dengan ceramah tentang prinsip 

manajemen keuangan serta diskusi terkait kesalahan 

yang biasanya terjadi dalam pencatatan keuangan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi pengisian 

catatan penjualan harian dan latihan menyusun 

laporan keuangan bulanan. 

2.4. Workshop dan Pelatihan Sistem E-Commerce 

Kegiatan workshop dan pelatihan diberikan kepada 

semua mitra dengan 1 akun uji coba per UMKM. 

Pelatihan dilaksanakan dengan pengenalan sistem e-

commerce dan pelatihan penggunaan fitur dasar. 

Metode pelatihan dilaksanakan dengan ceramah dan 

tanya jawab mengenai peran e-commerce dalam 

memperluas pasar. Praktek simulasi pembuatan akun 

toko online serta latihan upload produk, setting harga, 

dan deskripsi produk. Aplikasi e-commerce terbukti 

mampu meningkatkan penjualan bagi UMKM dan 

membantu mereka bersaing dengan UMKM lainnya 

[7]. 

2.5. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setiap 

bulan selama 3 bulan pasca pelatihan[8]. Teknik 

pelaksanaan dengan kunjungan lapangan, pengisian 

kuisioner, dan wawancara tindak lanjut. Diskusi 

evaluatif atas penerapan pelatihan. Tanya jawab 

seputar kendala operasional. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan beberapa 

tahapan diantaranya analisis kebutuhan, pengadaan 

dan pelatihan peralatan produksi teknologi tepat 

guna, workshop dan pelatihan sistem pencatatan dan 

manajemen keuangan workshop dan pelatihan sistem 

e-commerce serta kegiatan monitoring dan evaluasi.  

3.1. Peningkatan Jumlah Produksi dan Efisiensi 

waktu Produksi  

Peningkatan jumlah produksi dan efisiensi waktu 

produksi dilakukan dengan pengadaan peralatan 

produksi dan pelatihan[9]. Menyediakan peralatan 

seperti deep fryer getra, showcase, alat pencetak kue 

dan mixer.  

Deep Fryer Getra adalah alat yang digunakan untuk 

menggoreng makanan dengan teknik deep frying, di 

mana makanan direndam sepenuhnya dalam minyak 

panas [10], seperti yang terlihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Deep Fryer Getra 

 

Deep fryer Getra memiliki beberapa keunggulan :  

a. Menggoreng dengan merata: Panas minyak 

tersebar merata sehingga makanan matang 

dengan sempurna dan memiliki tekstur yang 

renyah. 

b. Keamanan dan kebersihan: Dilengkapi dengan 

fitur pengatur suhu otomatis dan penutup untuk 

mencegah letupan minyak. 

c. Efisiensi waktu: Proses menggoreng lebih cepat 

dibandingkan dengan wajan biasa karena suhu 

dapat diatur hingga tekanan tinggi. 

Showcase merupakan lemari pendingin yang 

digunakan untuk menampilkan makanan atau 

minuman agar terlihat menarik bagi pelanggan [11]. 

Jenis yang diberikan adalah Cake Showcase yang 

digunakan untuk memajang kue dengan suhu antara 

2-8°C, menjaga kualitas dan kesegaran kue seperti 

yang terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Showcase 

Alat pencetak kue digunakan untuk membentuk 

adonan kue sesuai dengan bentuk yang diinginkan. 

Beberapa jenis alat pencetak kue yang dibelikan : 

a. Baking dish: Loyang datar untuk memanggang 

biskuit dan cookies. 
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b. Cake pan: Loyang untuk membuat cake, bolu, 

dan kue lapis dengan berbagai bentuk dan 

ukuran. 

c. Roll pan: Cetakan khusus untuk membuat bolu 

gulung. 

Mixer adalah alat yang digunakan untuk mengaduk 

dan mencampurkan adonan [12]. Fungsi dan manfaat 

mixer meliputi: 

a. Mencampur adonan dengan sempurna: Adonan 

tercampur rata sehingga hasil kue lebih baik. 

b. Menghemat waktu dan tenaga: Proses 

mengaduk adonan menjadi lebih cepat dan 

efisien. 

c. Higienis: Mengurangi risiko kontaminasi karena 

tidak perlu menggunakan tangan. 

Memberikan pelatihan kepada UMKM untuk 

menggunakan peralatan baru secara efisien. Pelatihan 

dilakukan dengan mencoba langsung peralatan baru. 

Kegiatan didampingi oleh Bapak I Gede Harsemadi, 

S.Kom., M.T bersama tenaga ahli bidang peralatan 

yang diberikan. Pelatihan dimulai dengan pengenalan 

Deep Fryer Getra, alat yang digunakan untuk 

menggoreng makanan dengan teknik deep frying. 

Instruktur menjelaskan cara kerja deep fryer, di mana 

makanan direndam sepenuhnya dalam minyak panas. 

Peserta pelatihan diajarkan cara menggoreng dengan 

merata menggunakan deep fryer, sehingga makanan 

matang sempurna dan memiliki tekstur yang renyah.  

Kegiatan pelatihan juga dihadiri seluruh anggota tim 

pelaksana dan mahasiswa seperti yang telihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Peralatan Baru 

 

Ketercapaian target dengan pelaksanaan tahap ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Target luaran pengadaan 5 alat produksi 

teknologi tepat guna, hanya 5 alat yang 

diberikan, sehingga target luaran mencapai 

100%. 

b. Target mengurangi tingkat cacat produk 

menjadi kurang dari 5% setelah pemberian alat 

dan pelatihan belum dapat diukur pencapaian 

karena alat baru diberikan. 

 

3.2. Workshop dan Pelatihan Sistem Pencatatan dan 

Manajemen Keuangan. 

Workshop dan pelatihan sistem pencatatan dan 

manajemen keuangan bertujuan untuk membekali 

mitra dengan kemampuan mencatat transaksi 

keuangan secara sistematis, menyusun laporan 

keuangan dasar, serta mengelola arus kas [13]. 

Kegiatan ini dilaksanakan secara klasikal selama dua 

hari dengan total durasi 8 jam, melibatkan 6 UMKM 

mitra. Metode pelatihan terdiri dari: 1) Ceramah dan 

diskusi tentang pentingnya pencatatan keuangan, 

jenis laporan keuangan (pencatatan penjualan, arus 

kas, neraca, laporan laba rugi). 2) Simulasi dan tugas 

latihan: pengisian format buku kas harian, laporan 

laba-rugi, serta latihan membuat neraca sederhana. 

Pada saat kegiatan dilakukan beberapa dokumentasi 

seperti yang terlihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Pelatihan Sistem Pencatatan dan Manajemen 

Keuangan 

Sebelum dan sesudah pelatihan, peserta diberikan 

pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman terkait pencatatan keuangan. Grafik 

menunjukkan perbandingan skor pre-test dan post-

test dari masing-masing peserta UMKM seperti 

Gambar 6. Seluruh peserta mengalami peningkatan 

signifikan, rata-rata sebesar 81,6%. 

 

Gambar 6. Hasil Pre-Test dan Post-Test UMKM 
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3.3. Workshop dan Pelatihan Sistem E-commerce. 

Mengimplementasikan sistem e-commerce yang 

mudah digunakan untuk mempermudah pelanggan 

dalam melakukan pemesanan[14]. Workshop dimulai 

dengan pengenalan sistem e-commerce Dukuh Sari 

Bakery yang dapat diakses melalui https://dukuh-sari-

bakery.web.id oleh Ni Luh Ratniasih, S.Kom.,M.T. 

Tim pelaksana menjelaskan pentingnya e-commerce 

dalam meningkatkan penjualan dan memperluas 

jangkauan pasar. Peserta diajarkan cara membuat 

akun dan login ke sistem e-commerce Dukuh Sari 

Bakery seperti yang terlihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Pelatihan Sistem E-Commerce 

Tim pelaksana menunjukkan cara mengunggah 

produk baru ke dalam sistem, termasuk foto, 

deskripsi, dan harga produk. Peserta belajar cara 

mengelola stok produk secara online, memastikan 

ketersediaan barang selalu update. Peserta diajarkan 

cara mengatur metode pembayaran yang tersedia, 

termasuk transfer bank dan pembayaran digital. 

Instruktur menunjukkan cara memproses pesanan 

yang masuk, mulai dari konfirmasi hingga 

pengiriman. Peserta belajar cara melacak status 

pengiriman dan memberikan informasi kepada 

pelanggan. Tim pelaksana menjelaskan cara 

menangani keluhan dan pengembalian barang melalui 

sistem e-commerce. Peserta diajarkan cara 

menganalisis data penjualan yang tersedia di 

dashboard sistem. Instruktur menunjukkan cara 

membuat laporan penjualan bulanan untuk evaluasi 

kinerja. Peserta belajar cara mengintegrasikan sistem 

e-commerce dengan media sosial untuk promosi. 

Peserta belajar cara membuat konten menarik untuk 

menarik lebih banyak pelanggan. Tim pelaksana 

menjelaskan cara mengelola ulasan dan rating produk 

dari pelanggan. Tampilan sistem e-commerce yang 

diperkenalkan kepada kelompok perajin kue terlihat 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Tampilan Home Sistem E-commerce 

3.4. Ketercapaian Target Luaran Kegiatan 

Pengukuran lauaran kegiatan pelatihan sistem e-

commerce dilakukan dengan pengukuran tingkat 

pengetahuan mitra tentang sistem e-commerce [15]. 

Hal ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan kegiatan. Pengukuran tingkat 

pengetahuan dilakukan dengan cara pengisian 

instrumen. Instrumen disusun dengan pertanyaan – 

pertanyaan yang sederhana[16] dengan jawaban 

pilihan “Ya” atau “Tidak”. Terdapat 4 jenis 

pertanyaan terkait pelatihan manajemen keuangan 

yaitu : 

a. Apakah Anda pernah menggunakan sistem e-

commerce sebelumnya ? 

b. Apakah Anda memiliki pengalaman dalam 

mengelola toko online? 

c. Apakah Anda mengetahui metode pembayaran 

dalam sistem e-commerce? 

d. Apakah Anda pernah menghitung stok produksi 

secara online? 

Instrumen disebarkan sebelum dan sesudah kegiatan 

pelatihan sistem e-commerce. Hasil pengisian 

instrumen sebelum kegiatan pelatihan sistem e-

commerce seperti yang terlihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Hasil Pengisian Instrumen Sebelum Kegiatan 

Pelatihan. 

Hasil pengisian dapat disimpulkan bahwa 0% 

UMKM pernah menggunakan sistem e-commerce 

sebelumnya; 0% UMKM memiliki pengalaman 

dalam mengelola toko online; 33% UMKM 

mengetahui metode pembayaran dalam sistem e-

commerce; dan 0% UMKM pernah menghitung stok 

produksi secara online.   
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Hasil pengisian instrumen setelah kegiatan pelatihan 

sistem e-commerce seperti yang terlihat pada Gambar 

10.  

 

 

Gambar 10. Hasil Pengisian Instrumen Setelah Kegiatan Pelatihan 
 

Hasil pengisian kuesioner dapat disimpulkan 83% 

UMKM pernah menggunakan sistem e-commerce 

sebelumnya; 83% UMKM memiliki pengalaman 

dalam mengelola toko online; 67% UMKM 

mengetahui metode pembayaran dalam sistem e-

commerce; dan 83% UMKM pernah menghitung stok 

produksi secara online. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian kegiatan yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa program pengabdian ini 

telah berhasil mencapai beberapa target utama. (1). 

Pelatihan ini telah berhasil dilaksanakan dengan baik, 

memberikan mitra kemampuan untuk menggunakan 

sistem e-commerce Dukuh Sari Bakery. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses 

pemesanan dan transaksi, serta memperluas 

jangkauan pasar; (2). Pengadaan peralatan teknologi 

tepat guna seperti deep fryer Getra, showcase, alat 

pencetak kue, dan mixer telah meningkatkan 

kapasitas dan efisiensi produksi mitra. Peralatan ini 

membantu mengatasi keterbatasan peralatan manual 

yang sebelumnya digunakan; (3) Komitmen tinggi 

dari mitra, ketersediaan peralatan yang memadai, 

dukungan dari tim pelaksana, dan sistem e-commerce 

yang efisien merupakan faktor-faktor pendukung 

utama yang berkontribusi pada keberhasilan program. 
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